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MOTTO 
 

“Be Nice And Be Good” 

Tidak Selamanya Kita Menemukan Orang-Orang yang sesuai dengan 

apa yang kita inginkan, maka jadilah salah satu orang yang kehadirannya 

selalu diharapkan :) 

 “MUDAHKANLAH URUSAN ORANG LAIN, MAKA ALLAH AKAN 
MEMUDAHKAN URUSANMU” (KH. A. Dimyathi Romly, SH.) 
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KEANEKARAGAMAN DAN KEMELIMPAHAN KEPITING BAKAU 
GENUS SCYLLA DI EKOSISTEM MANGROVE WANA TIRTA KULON 

PROGO YOGYAKARTA 
 

Dewi Munadhirotul Alfi 

(15640005) 

ABSTRAK 
  

Mangrove Wana Tirta merupakan kawasan mangrove aeluas 12 hektar, yang 
terletak di Kulon Progo. Mangrove Wana Tirta merupakan kawasan konservasi 
yang mengalami ancaman berupa konversi lahan sebagai tambak dan ekowisata. 
Kondisi ini menyebabkan terjadinya penurunan kualitas habitat biota air, 
khususnya kepiting bakau. Kepiting bakau genus Scylla merupakan spesies kunci 
dalam ekosistem mangrove yang memegang peranan sangat penting baik fungsi 
ekologi maupun ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 
keanekaragaman dan kemelimpahan kepiting bakau genus Scylla di kawasan 
ekosistem mangrove Wana Tirta serta hubungannya dengan parameter fisik-
kimiawi lingkungannya. Pengambilan data pada bulan September-November 
2019, menggunakan metode transek dengan bubu (perangkap) 1m x 1m yang 
diletakkan secara Purposive sampling. Peletakan Bubu/perangkap dilakukan pada 
sore hari dan pada pagi harinya dilakukan pengambilan sampel kepiting yang 
masuk dalam perangkap. Berdasarkan hasil penelitian terdapat dua spesies 
kepiting bakau genus Scylla yang terdiri dari Scylla serrata dan Scylla 
tranquebariqa. Jumlah individu tertinggi dijumpai pada stasiun 2 (51 ind) disusul 
stasiun 1 (43 ind) dan paling sedikit pada stasiun 3 (41 ind). Kemelimpahan 
kepiting bakau dikawasan ini berkisar 51/20 m2 dengan indeks keanekaragaman 
(2.076) sedang. Parameter lingkungan yang diukur adalah Suhu, pH, Kelembaban 
tanah, salinitas, intensitas cahaya, nitrat dan amonia di analisis korelasi dua 
variabel menggunakan SPSS 20 Uji korelasi Pearson dan menunjukkan bahwa 
semua parameter lingkungan memiliki korelasi terhadap keanekaragaman dan 
kemelimpahan kepiting bakau kecuali intensitas cahaya dan pH air, dan korelasi 
kuat adalah suhu udara, korelasi sedang yaitu salinitas, dan korelasi sangat lemah 
adalah suhu tanah, suhu air, kelembapan tanah, pH tanah, nitrat dan amonia. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa Ekosistem Mangrove Wana Tirta memiliki 
lingkungan yang cukup bagus untuk perkembangan kepiting bakau khususnya 
spesies Scylla serrata dan Scylla tranquebariqa.  
 
Kata Kunci: Keanekaragaman dan kemelimpahan, Kepiting bakau, Mangrove 

Wana Tirta. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang memiliki ribuan 

sumber daya alam dengan keindahannya. Indonesia juga merupakan negara 

dengan kekayaan alam melimpah, seperti gunung, ribuan pulau cantik yang masih 

belum terekspos, lautan lepas, serta pemandangan alam lengkap dengan tradisi 

masyarakat sekitar yang unik. Beberapa ekosistem pun di kelola oleh masyarakat 

dan pemerintah setempat menjadi kawasan konservasi, seperti hutan mangrove 

Wana Tirta yang berada di Desa Jangkaran Kecamatan Temon Kabupaten Kulon 

Progo. Menurut penelitian dari Budiyarto (2016) menyatakan bahwa mangrove 

Wana Tirta Kulon Progo dapat ditemukan pada daerah muara Sungai Bogowonto, 

terutama di daerah Padukuhan Pasir Mendit dan Pasir Kadilangu yang dikelola 

oleh Lembaga Konservasi Mangrove Wana Tirta Kulon Progo. Masyarakat yang 

tinggal disekitar kawasan mangrove memiliki peran yang sangat penting dalam 

keberhasilan pengelolaan Ekosistem Mangrove Wana Tirta Kulon Progo (Djohan, 

2000).  

Hutan mangrove merupakan suatu ekosistem yang kompleks dan khas, serta 

memiliki daya dukung besar terhadap lingkungan di sekitarnya. Ekosistem 

mangrove merupakan kawasan yang produktif dan memberi manfaat tinggi 

melalui fungsi ekonomi maupun ekologis. Menurut Harahap (2010) mangrove 

memiliki kemampuan untuk menyimpan karbon dioksida (CO2) serta penghasil 
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oksigen (O2) tinggi. Mangrove memainkan peranan penting dalam sistem iklim 

global melalui siklus karbon, juga sebagai penyangga dari badai dan tsunami, 

menahan erosi, abrasi, sedimentasi, memiliki kapasitas menyerap limbah kimiawi, 

sebagai kontrol biologi serta sebagai tempat rekreasi. Hutan mangrove juga 

tempat hidup berbagai macam biota dan satwa, seperti mamalia, amfibi, aves, 

reptil dan insekta. Beberapa jenis satwa tersebut hidup di perakaran mangrove dan 

ada yang hidup di substratnya seperti kepiting Bakau (Maizer and Kurniawan, 

2013). 

Perkembangan kawasan mangrove dibeberapa daerah sedang di galakkan. 

Perhatian pemerintah daerah tentang konservasi alam dibeberapa daerah pun 

sedang mengalami peningkatan. Namun pada hal ini masyarakat mengambil peran 

sangat penting, seperti halnya kawasan mangrove di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Perkembangan kawasan ekosistem mangrove Wana Tirta Kulon 

Progo saat ini mengalami hambatan. Kawasan Mangrove banyak yang dikonversi 

menjadi tambakisasi serta pembangunan ekowisata, sehingga dalam kurun waktu 

beberapa tahun terakhir ini ekosistem mangrove pun berubah fungsi. Fungsi 

utama mangrove sebagai materi pengahalang ombak laut dan abrasi, kini diubah 

menjadi tempat rekreasi. Mangrove sebagai tempat hidup berbagai macam flora 

dan fauna, kini beberapa titik diubah menjadi tambak, sehingga lahan mangrove 

pun semakin berkurang. Ekowisata yang ditawarkan kepada pengunjung perlahan 

menimbulkan efek samping, diantaranya jumlah sampah semakin meningkat, 

pembangunan warung makan untuk pengunjung yang tak terkendali, serta 
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gelombang laut yang tinggi pun membuat mangrove muda mengalami kerusakan 

dan mati (Budiyarto, 2016). 

Ekowisata yang ditawarkan sebagai fasilitas di Kawasan Konservasi 

Mangrove Wana Tirta Kulon Progo memang diharapkan dapat mengedukasi 

pengunjung, namun tak jarang pengunjung yang menyumbang sampah sehingga 

dapat mencemari ekosistem mangrove itu sendiri. Berdasarkan hal diatas perlu 

adanya konservasi/ perlindungan hutan mangrove agar ekosistem serta biota yang 

hidup tetap terjaga. Permasalahan inilah yang memicu terjadinya kerusakan 

ekosistem mangrove itu sendiri. Akibatnya jumlah keanekaragaman flora dan 

fauna pun terganggu, sehingga perlu adanya pengecekan yang kontinyu agar dapat 

memonitoring keanekaragaman hayati didalamnya. Berdasarkan hal tersebut data 

tentang biodiversitas pada ekosistem mangrove tersebut sangat dibutuhkan. 

Ekosistem yang baik adalah ekosistem yang didalamnya terdapat diversitas 

mahkluk hidup, seperti ikan-ikan kecil, serangga air, beberapa jenis kerang serta 

kepiting bakau (Scylla) (Kusumawardani, 2015). 

Ketersediaan jenis biota laut seperti kepiting bakau terdapat disepanjang 

pantai yang dipengaruhi oleh pasang-surut air laut. Kepiting bakau (Scylla) 

menjadi biota khas yang sanggup hidup di lingkungan mangrove dan mampu 

beradaptasi di habitat yang memiliki tingkat salinitas tinggi serta perubahan 

ekstrim lingkungan. Selain sebagai penyeimbang rantai makanan di ekosistem 

mangrove, biota ini juga memiliki nilai jual yang tinggi. Oleh karenanya jika 

keberadaan makhluk adaptif dan potensial di masyarakat sekitar mangrove ini 

menurun, maka akan berdampak lurus dengan fungsi ekologi dan ekonominya. 
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Hal ini dapat membahayakan rantai makanan, rantai makanan serta siklus karbon 

di kawasan ekosistem mangrove tersebut (Supardjo, 2008). 

Berdasarkan pembahasan diatas maka penelitian tentang keanekaragaman 

dan kemelimpahan kepiting bakau di Ekosistem Mangrove Wana Tirta Kulon 

Progo ini sangat diperlukan. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari spesies 

kepiting bakau (Scylla) apa saja yang mampu beradaptasi di Ekosistem Mangrove 

Wana Tirta Kulon Progo, kemudian bagaimana tingkat keanekaragaman dan 

kemelimpahan kepiting bakau (Scylla) di Kawasan tersebut, serta bagaimana 

hubungan parameter lingkungan fisik-kimia terukur terhadap keanekaragaman dan 

kemelimpahan kepiting bakau (Scylla). oleh karena itu penelitian ini diharapkan 

dapat menambah data tentang keanekaragaman biota yang terdapat pada kawasan 

ekosistem Mangrove Wana Tirta Kulon Progo sehingga dapat dijadikan acuan 

untuk pengelolahan dan konservasi lebih baik lagi. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa sajakah spesies kepiting bakau genus Scylla yang masih dapat 

beradaptasi di Ekosistem Mangrove Wana Tirta Kulon Progo ? 

2. Bagaimana tingkat keanekaragaman dan kemelimpahan kepiting bakau genus 

Scylla di Kawasan tersebut ? 

3. Bagaimana hubungan parameter lingkungan fisik-kimia terukur terhadap 

keanekaragaman dan kemelimpahan kepiting bakau genus Scylla ? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan dan mempelajari spesies kepiting bakau genus Scylla apa 

saja yang masih dapat beradaptasi di  Kawasan  Ekosistem Mangrove Wana 

Tirta Kulon Progo. 

2. Menganalisa tingkat keanekaragaman dan kemelimpahan kepiting bakau 

genus Scylla di Kawasan  Ekosistem Mangrove Wana Tirta Kulon Progo 

3. Menganalisa bagaimana hubungan parameter lingkungan fisik-kimia terukur 

terhadap keanekaragaman dan kemelimpahan kepiting bakau genus Scylla. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan untuk melakukan tindakan lebih lanjut terhadap 

pengelolahan dan konservasi lingkungan hutan mangrove di daerah Yogyakarta, 

serta sebagai sumber referensi dan informasi tentang kemelimpahan dan 

keanekaragaman kepiting bakau genus Scylla di Ekosistem Mangrove Wana Tirta 

Kulon Progo Yogyakarta.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Dua spesies kepiting bakau dari genus Scylla yang ditemukan di kawasan 

ekosistem mangrove Wana Tirta Kulon Progo adalah Scylla serrata dan 

Scylla tranquebariqa. 

2. Berdasarkan perhitungan Shannon-winner, nilai keanekaragaman kepiting 

bakau di kawasan ekosistem mangrove Wana Tirta Kulon Progo pada 

masing-masing stasiun adalah 0.692 (kategori rendah). Sedangkan 

kemelimpahannya tergolong melimpah, karena dapat ditemukan 1-2 

ind/meter2. 

3. Hasil analisis data menunjukkan bahwa parameter lingkungan terukur pada 

masing-masing stasiun memiliki tingkat korelasi yang berbeda-beda. Suhu 

udara memiliki korelasi positif kuat, sedangkan salinitas berkorelasi positif 

sedang, dan kelembapan tanah berkorelasi positif sangat lemah. Suhu tanah, 

suhu air, pH tanah, dan nitrat berkorelasi negatif sangat lemah, dan amonia 

berkorelasi negatif lemah. Keanekaragaman dan kemelimpahan kepiting 

bakau di Ekosistem Mangrove Wana Tirta Kulon Progo tidak berkorelasi 

terhadap pH air dan intensitas cahaya. 
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B. Saran 

Penelitian ini sangat jauh dari sempurna dan masih butuh penelitian 

berkelanjutan. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan penelitian 

sejenis agar informasi tentang kepiting bakau (Scylla) ini terus diperbarui. 

Penelitian selanjutnya disarankan melakukan pengambilan data ketika surut 

maksimal, bulan purnama atau tanggal mati, dan di musim penghujan. Selain itu 

perlu dilakukan pengukuran parameter fisika-kimia lingkungan lainnya seperti 

DO, pasang surut air laut. Hal ini bertujuan agar mengetahui lebih lengkap faktor-

faktor lingkungan yang mempengaruhi populasi kepiting bakau (Scylla). 
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